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DOKUMEN MASTER : Y

DOKUMEN TERKENDALI s NO. SALINAN , : !

DOKUMEN TIDAK TERKENDALI

DOKUMEN KADALUARSA

Dokumen ini adalah milik Pengadilan Agama Cibadak
Dilarang menggandakan sebagian maupun secara keseluruhan dengan cara apapun
Tanpaseijin PENGADILAN AGAMA CIBADAK

DASAR HUKUM KUALIFIKASI PELAKSANA
1 Undang-undang No. 8 tahun 1974 jo Undang-undang 1 81
’ No. 43 Tahun 1999 tentangpokok-pokok
kepegawaian
PP No. 99 tahun 2000 jo PP No. 12 Tahun 2002 tentang
2 S : o Z SMA
Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil
3 PP No. 9 Tahun 2003 tentang wewenang pengangkatan, 3

pemindahan dan pemberhentian PNS

kep. Ka. BKN No. 12 Tahun 2001 tanggal 17 juni 2002
tentang ketentuan pelaksanaan Peraturan Pemerintah No. | 4
99 Tahun 2000 tentang kenaikan pangkat PNs jo PP No.
12 Tahun 2002




5. Kep. Ka. BKN No. 13 tahun 2003 tanggal 21 april 2003
tentang petunjuk teknis pelaksanaan PP No. 9 Tahun 2003 5
tentang wewenang pengangkatan, pemindahan dan ’
pemberhentian PNS
6. Peraturan Sekretaris Mahkamah Agung Rl Nomer 002
Tahun 2012 Tentang Pedoman Penyusunan Standar
Operasional Prosedur di Lingkungan Mahkamah Agung
dan Badan Peradilan Yang Berada di Bawahnya.
KETERKAITAN PERALATAN/PERLENGAPAN
1 SOP Penjagaan Kenaikan Pangkat
- - Komputer / Laptop
9 - ATK
- Dokumen Kepegawaian
3. - SIKEP {system informasi kepegawaian)
- EDOC (Elektronik Dokumen)
4
b
PERINGATAN PENCATATAN DAN PENDATAAN
Keterlambatan  penerbitan SK  Kenaikan Pangkat :
1 menghambat hak kesejahteraan PNS aparat peradilan | Buku kendali
yang dapat mengakibatkan menurunkan kinerja aparat
peradilan.
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